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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 3l -
PENDAHUTUAN .

1. Umum.

Sudah sejak zaman dahulu obat asli (tradisional) dikenal
dan dipergunakan oleh masyarakat umum. Pada saat ini pengguna
annya dan peredarannya mengalami kemajuan yang pesat, nampak
dari distribusi yang makin merata sampai kepelosok=pelosok,da
ri segi perdagangan kelihatan dari volume penjualan yang ma=-
kin meningkat dari tahun ketahun.

Dengan makin bertambahnya volume peredaran obat asli In=-
donesia akan timbul masalah-masalsh yang perlu dicarikan lang
kah~langkah untuk mengatasinya.

Problema-problema tersebut dapat dikelompokkan  menjadi

beberapa bagian antara lain :

(1) Apakah benar obat asli yang dipakai mempunyai khasiat se-
perti yang diharapkan, Untuk mengatasi masalah ini diper=-
lukan penelitian farmakologise

(2) Segi keamanan dari pemakaian obat asli terhadap kerja
sampingan, keracunan akut dan keracunan khronis yang di=-
akibatkan oleh pemakaian obat asli yang terus—-menerus da=-
lam jangka waktu yang cukup lama.

(3) Segi kontrol kualitas, untuk melindungi konsumen terhadap
adanya pemalsuan, penggantian ataupun penambahan  bahan~
bahan yang dapat membahayskan/merugikan sipemakai.

(4) Pemberian informasi yang berlebihan dalam rangka sales =
promotion yang sering kali merupakan penipuan terhadap km
sumen.

(5) Kelestarian sumber alam hayati yang dipakai sebagai obat-

aslie.
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Penelitian ini merupakan satu segi dari kontrol kualitas yaitu

mengidentifikasi simplisia penyusun obat asli secara mikyrosko=-

pis dan kimia.

Ada beberapa pertimbangan yang mendorong dilakukannya peneliti

an ini

a) Masih kurangnya penelitian/pengawasan mutu obat asli  bila
dibandingken dengan pengawasan mutu obat modern/patent.

b) Masih kurangnya data=data yang dapat dipakai untuk pemerik—
saam mutu simplisia dan obat asli; terutama simplisia yang

berasal dari tanaman tropis yang tumbuh di Indonesia.

Disebabkan karena lingkup penelitian ini cukup luas dan meng-
ingat banyak sekali macam obat asli yang beredar, maka peneli-
tian dibatasi pada obat asli yang dipakai sebagai analgetika ,
dimana diharapken setelah ini penelitian pada macam obat asli

lain dapat dilanjutkana.

Masalah dan ruang lingkup penelitian.

Simplisia ialah bagian tanaman/seluruh tanaman yang telah
dikeringkan pada persyaratan sulu tertentu agar dapat dihindari
peruraian kendungannya. Simplisia dapat berupa herba (seluruh-
tanamen), folia (daun), radix (akar), semen (biji), fructus
(buah), cortex (kulit batang), lignum (kayu), flores (bunga).

Bilamana simplisia diserbuk; maka aken nampsk dibawah mi-
kroskop bagian tanaman yang disebut fragmen dengan bentuk yang
beraneka ragam, dengan penambahan pereaksi kimia akan memberi—
kan warna tertentu.

Masing-masing simplisia memiliki kekhususan bentuk fragmen,
ada yang begitu jelas dan cepat dapat diamati bentuk spesific
tepsabut ada pula yeng perbedaannye tidak medah untuk 34lihat
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Susunan anatomi tanaman/simplisia dibedakan menjadi ja-—
ringan dasar (parenkim); jaringan penguat (sklerenkim/sel ba=-
tu), jaringan pengangkutan (floem/xilem), epidermis, jaringan
gabus, rambut penutup glandulair/non grandulair, kutikulae
Didalam jaringan tenamen sering ditemui butir pati/aleuron ,
hablur Calsium oksalat.

Pemakaian simplisia sebagai obat disebabkan adanya kan =
dingan bahan kimia yang memiliki khasiat pengobatans Untuk me
mudahkan cara identifikasi, isolasi dan kemungkinan khasiat =
suatu tanaman, maka farmakognosi membagi kandungan tanaman
menjadi beberapa kelompok antara lain : alkaloida, glikosida,
minyak atsiri, damar, karbohidrat, minyek lemak, steroida, sz
ponin, tannin, -

Tidak seperti obat modern dimana komponen penyusunnya me
rupakan bahan kimia murni yang sudah tertentu struktur kimige
nye, maka pads obat asli komponen penyusunnya berupa simpli =
sia/bahan nabati yang kandungannya merupakan bahan kimia dimg
na struktur kimia serta jumlahnya secara tepat belum diketa -
huis.

Kendungan kimia suatu tanaman/simplisia sangat  tergan=
tung pada keadaan geografis, keadaan tanah, umur tanaman, ca=
ra pemanenan dan cara pengeringan.

Pada waktu ini analisa simplisia yang paling banyak di =
lakukan adalah metoda pengamatan mikroskopis, selain murah
dan sederhana hasilnya cukup memuaskanes

Cara mikroskopis dikerjakan dengan mengidentifikasi,meng
evaluasi fragmen yang khas atau tidak khas dari masing=-masing
simplisia. Kelemahan cara ini a.l. untuk simplisia dengan freg

men khas yang bersamaan atau untuk simplisia yang hampir ti-

dek peRiMAeit Thnde Khgs EasEaRiikiosromsia tl « oomeal
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 4.

Cara kimia yang dipilih pada penelitian ini adalah Cara
krOMQtografi lapisan tipis yang cukup baik bila kita banding
Fan dengan cara Kromatografi kertas atau spot tests Pada pe-
nelitian ini dicoba untuk melakukan kombinasi cara mikrosko=
pis dan kromatografi lapisan tipis untuk menutupi kekurangan
vYang ada pada kedua cara tersebut. Lingkup penelitian diba -~
tasi pada obat asli yang pada kemasannya dicantumkan komponen

penyusun,

TUJUAN _PENELITLAN.

1e Mencari data=-data mikroskopis simplisia penyusun jamu.

2. Mencari data-data hasil kromatografi lapisan tipis (kromato -
gram) o

3« Hasil evaluasi dari kedua data diatas dipakai sebagal pegang-
an untuk mengidentifikasi simplisia penyusun atau analisa o=
bat asli dalam rangka pengawasan kualitas obat asli yang ber-

edar dipasaran.

HIPOTESA.

14 Pemeriksaan secara mikroskopis harus dibazengi dengan cara a-
nalisa kimia (kromatografi lapisan tipis) untuk identifikasi-
simplisia penyusun/obat asli .

2+ Cara kromatografi lapisan tipis adalah cara yang tepat/efisi~
en untuk mengetahui adanya penambahan/pengurangan simplisia ;

atau bahan kimia lain pada ramuan jamu.

LAPORAN PENELITIAN ANALISA SECARA MIKROSKOPIS ... Soemadi
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAHAN PENELITIAN DAN METODA PENELITIAN.

BAHAN, PENELITLIAN ¢

1. Simplisia penyusun obat tradisionall.

-

Zingiberis Rhizoma
Zingiberis Cassumnar Rhizoma
Curcuma Rhigoma

Curcuma domesticac Rhizoma

Zingiberis amaricans Rhizoma

~—Galangae Rhizoma

Kaempferiae pandurati Rhizoma
Colae Semen

Myristicae Semen

Piperis nigri Fructus
Cubebae Fructus
Retrofracti Fructus
Sappan Lignum

Cinnamomi Cassiae Cortex
Hélicteris isorae Fructus
Phyllanthi niruri Folia
Biglobosae Semen
Belericae Semen

Equiseti Herba

Blumeae Folium

Glycyrrhizac Radix

2, Obat Tradisionil dari tiga pabrik : A, B dan C.

METODA PENELITIAN .

1 e

cmeriksaan sccara mikroskopise

1«1e preparat dalem air untuk melihat butir amilumm kris-—

tal Ca. oksalate
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= preparat dalam chloralhydrat, untuk menjernihkan se-=

hingga fragmen dapat jelas nampak.
1;2; Pewarnaan preparate. ‘

= Pereaksi Solutio Yodii, untuk pereaksi amilum.

; Pereaksi phloroglusin—HCl.; fragmen mengandung zat =
kayu akan berwarna merah : sel batu, sklerenkim, ber
kas pembuluh, gabus.

- Perecaksi Sudan III,

Minysk lemak/atsiri berwarna merah.

0. Pemeriksaan secara kromatografli lapisan tipise

2.1;,Minyak atsiri.

Fase diam ¢ Kieselgel GFe+ 254 precoated
E.Merck.
Fase bergerak :* Benzen

Benzen ~ Chloroform = 1 : 1

Penampak noda

L]

Vanillin-H,80,, panaskan 110° 5'
Anisaldehide-H,80,, panaskan 110°
5!

2e2e Zat warna.

Fase diam

Kieselgel GF« 254 precoated
E.Merck.

Ll

Fase bergerzk Benzen~Chloroform=Etanol =45:45:1C

Penampak noda : Asam borat-asam sulfat-metanol.-
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l. Stomata
2. Fragmen dari biji

- 1 e

1. endosperm
2. epicarp
3. gelembung/tetes minyak

Sappan Lignum

1. -20—4. Bklerenkim -‘? 3 ..1. e -
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1. hablur kalsium oksalat
3. serabut kristal _
2. parenkim I
4, pati

5. berkas pembuluh
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2. pati R Pt o
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1. rambut penutup
2. stomata -
5, LARQRAN BENELITIAN, jo 1 ANALISA SECAI
4, parenkim dg. tulang deun




Phvllanthi niruri Folium
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1. stomata

2, =4, fragmen dari bual

%, parenkim dg. hablur kalsium n
oksalat

Belericae Semen

1. endosperm
= 2. perisperm
3, -4, -5. sklerenkim

Cinnamomi Cassiae Cortex

sel batu
2, sklerenkim
E.IﬁgggﬁﬂgﬁunAN
4, pati




TR N bt

IR-PERPUS PAKAAN UNIVERSITAS ARCANGGA 1711 1700
"UNIVERSITAS AIRLANGGA™

SURABAYA

= Y52 —— e

R

3

[
1. pati g.
2. sklerenkim !
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4, parenkim

7ingibzaris Rhizoma

1. &bus . ati
2a %klerenkim Ze8D
3, parenkin
4, 'ﬁerkas pembuluh

e

1. parenkim

2. pati 4 :
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sklerenkim

pati

parenkim
berkas pembuluh

sklerenkim
parenkim
berpas pembuluh

1-4 parenkim
gabus

s
pg%g&ﬁﬂkg%unmu
berkas pembuluh

Curcums Rhizona
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1. perisperm -
2.-5. epicarp.
3. sel batu
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Fasie bergerak
Panampak noda

: Kieselgel GF 254

an

Benzen =~ Kloroform
Anisaldehida

Identifikasi : Mipnyak atsiri
< et 0 T Al g FE B s gl B (et S ! e il
2 R | | Piperis | Blumezae Equiseti | Jamu 1 . Phyllqﬂ- y Zingca, ! Alp. l
iF3E “u\! nigri Folium i debile " i 8 pt. aamu | - . thus { Cass. { galanga |
KA IR BT s i O R i FI R T el
,UM}?s,? U {68431 J 1 29,2 BU { 97,5 BU 93,3 J | 26,7] BUl 83,3 | - Bl 41,7
BU 37,5 { U 135,81 H | 26,7 BH | 90, | BU 87'5; H } 18,3{ B | 75. } By 35,8
J §30,8 HI| 27,51 H | 10, U 85,8}/ B8 }80,8! a0} 15,8/ B 160,81 Jl 23,3
K 1747,5 o MOoM oot H S, (5.0 1 B 80,81 U 73,31 H 8,31 B 1’5353 By 558
HK | 7,5 | HKi 10,8 sy | 76,7 HB | 65,8! H 5,81 B | 41,7
! B 5,8 1wyt 73,31 HB | 60,8 B 1 B,
i | HB | 66,7] B | 5657 J | 5.
i i HB | 62,51 B | 47,5! ja 18,8
i ; B 1 51,71 B0 | 37,5 B 14,2 !
B | 41,71 H | 31,7 B i 10,8 l
AB | 36,71 BU | 26,7 J ; 8,3
iB! 30,8 KH | 19,2 B 5
KH | 20,81 JH | #1,7
BH! 8,3 g 4
= Ty A 1 e 1 N
KESIMPULAN : Piperis nigri --- kuning (Rf 17,5) jamu, kuning hijau (Rf 20,8)
KETERANGAN : UM = ungu merah K = kuning MU = merah ungu A = Abu=-2 o
TRV BU = biru ungu HK = HJijau kuning H = hijau X
J = jingga HJ = hijau jingga B = biru
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oChadrih, _ 42 @

Fasc diam : Kieselgel GF 254
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITASAIRLﬁa%%A berc~erak s Benzen -- CHCl3 =3 Eie
Penanpak noda ¢ Vanillin -~ H2504
Identifikasi ¢ Minyak atsiri.
i R i T AT M i b LR M ¥ L A R | !
i . ! Zingg. !Cimmamme Y- ! Jamu |Camp. spt!Kaempf. ! Curec. | Caesasacs.! Curc.
! Helict, ] Offe iCasgian. !L1Q°Rad° (R Ty jamu {pandur. | Xanthr. |Sappan i domesta
! ! i ! 1 ! ! ! )
._,___4%_____.1._., TS TR g’ _..i 523 TR i "M}"‘" FAE O T : ! ! :
jBH { 27;5 {B 194;2 |BU 192,5{Jd | 30,8 {H 1}95,8 {U 95,8 B ; 91,7; B | 94,2 = 1= {U 70,8
1BH | IH B9;2 {__ ] = 1 2 {o i -
B G ﬁg?g i B 88,5 FEI 24,0 B SioHL @A 1 o, il BALEBS, e e REl { U {42,5]
o i 2 | ] i { < i
i %B 49,2 {80 | 83,3 | {B 87,5 |B {87,510 | 70,81 U 170, % iBU- 29,2
i B 139,2° {80 {64,2| | e l79,2 180 178,318 | 37,5]U 1625} |  |BUi14,2
: i i
§ ; ’{B 34,2 {BU | 36,7 - U W08 §7o,8 K 431,71 0 45157 | 1 558
et B b7,5 1J 4l 08,31 = BHt{62,5 IBH 162,5 1J 1 14,21U 1|35 ! i C 2951
. ] i 1
i ’ iHB 13,3 1B | 21,7 iBHtisz,s UB_iso,a O R Tl T S5 30 } i
TS HB {11,7 | 'H 144,2 1H '} 41,7 e BT L e |
1 : i (]
i : s 1 1 1 ; (U 137,508 36,7 U % 853 i , ] |
i ' ] B | 188,318 193,3 LHE] 2,5 | |
{ i ] 1 1 ] 1 1 { i 1
i } } : iC {120 i 30,8 | 1 { ! ; i
] . !
% gl R RS i o |
] i —
i sl } s bl SR T
KETERANGAN : BH = biru hijau BU = biru hijau I = Simplisia jamu éﬁg |
B = biru BHt = biru hitam TI = Warn R e w
H = hijau C = coklat ¥, ! 2 / RE. e s
U = ungu K = kuning P g
HB = hijau biru Ht = hitan o
J = jingga >
O
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Jamu 3 4.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITASAREANEEAT t Kieselgel GF 254
Fase bergerak : Benzen
Penampek noda ¢ Vanillin - H2504
Identifikasi : Minyak atsiri

—

- s e — 5 L P o b o o —— A i T R B ke

N I !Helica— IZih o lCinnam. ILiq.Rad.!.gamu ! Campe ‘Kaempf. ! Curc i Caesaln! Curc. [

IT s }isorae i of'f, i caesS. E ! -E Jjama ?Pandur. : Xanthr.i sappan : domcst.i
————— S T S e e e T e R sty e sy e e T
{J 119,218 {90 fB ; 90, | B 553,3 Ui86,7iU }87,5{B |87,5{BU | 88,3{BU | 87,5 BU |87,5
B | 13,3!H |81,7U 187,50 J120 IKHI75 IB 184,280 177,50 185 igyis53,3m 160,
B I 5 IMUY57,5{J 148,3iBU112,5{H 165,81K 165 [H 168,3iBU |75 0| 32,5 M0 153,3
s imu ! 52,51 1 20,8 MU ! 58,3iM0 153,33k |65 U 154,248 122,5/BU 44,2
i iU | 37}5 BU | 12,5 MU § 53,31MU § 45,8¢MU ; 60, {BU §47,5{B 1 15,81 BU i 30,
! H { 251 ! MU | 50,810 1 36,7iMU | 56,71BU !43,31B 112,51 cu !20,8
; J | 20, U 45,8140 | 30,80 | 52,5 |BU i 35,81B 1 3,31B 115,8
BU! 14,2 U {35 IMo!o6,7iMUl45,81M0 | 26,71 BU {12,5
B i 7,5 U }30,8{U |{20. §BU | 38,3|BU 25,8 iU | 8,3
B 3, 3! H 125,81BU1 16,7¢H 1 30,81MU | 19,2 1 U B 8
'j J 120, {u {13,384 i26,71BU | 15,8 G Nais
4 B ! 13,31BU! 9,28 120,8 ! 13,3
i i U 8, 31C 5 JU 113,31B 110,
Lo ¢ 4y?2 B 110 |BU.l 6,7
- Y e oS T T S
KETERANGAN : J = jingga KH = kuning hijau I = simplisia jamu
ﬁ 5 E;g;u %C = ggﬁga%OKIat II = warna / Rf.
MU = merah ungu CU = coklat ungu
U = ungu
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Jamu 3 4.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITASAIRL ANGGAN : Kieselgel GF 254
Fasc bergerak ¢+ Benzen —‘CH013 - Etanol (45:45: 1!
Penampak noda ¢ Zoon borat
Identifikasi ¢ Zat worna
H1:7_mf"Tﬁgiggg"“f“EIETE:“TEIEQEQT"T"""T"_"_Tigéépf. T_Curc. }Caesale ! Curc, ! Qamp. ! Jamu !
o }sora ! I'Offf' Gnas. | T1de Ipondur. !Xantho..!Sappen ! domest.! jamu !
IrIL il } I ! ! i ! ! !
.............. r..-........'I_.g._._..._.!i.._.....‘.r._._...._i_‘._.-._..h..._ -...5..._._...}.........1-...!\.._._.._.'..__._..‘_.,_. ...,.,.,.‘5‘_..__..’_.,_ {..___.;,._;..:__T.u__’——----_-ug—-—u-.‘ - _-..—-,»..---T.-u-.‘-n-
— j —~ g g5~ - 1K 37s5; d '70,8] J; 70,81 U {12,5% J 66,7; Jdil 665N }66,7
J 1501 162,50 a1 41,7 | | 3145,8) 3} 45,8} 7133,3
i { ; J 45,8= gl 09 2 i {l J 1 29,2; J1 26,71 J118,3
B T 183:3 ; . O 2,5
1 i 1 1 | 1
1 1 ! 1 1 i 1
] i i 1 i 1 i 1
] ! I ! 1 i ! ] 1 1
1 1 1 ] 1 i i !
! 1 1 1 1 1 1 1
! ! ! ! 1 i i 1 1
| FUEOTE SISl (U CRUTUUU NV RS [SUSUnIn) IURUIIUS! (DSOS NIOL SIS S SO e s emessey BRI ERREERES B SRR e L e
KETERANGAN : I = simplisia jamu J = jingga
II = warna / Rf. K = kuning
U = ungu

*8T
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warna ungu (REf 53, 3)

OrEY

ukkan olch noda den
engan warna U (Rf 5

J

i

dengan noda pada jamu d

yang

(1) Adanya Myristica fragrans d

AN

KESINPUL

{l

5,8)

UB = ungu biru

HIU = hitam ungu
ungu

mplisia
Jjamu

II = warna / Rf.
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Jomu Ba
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

*0c

Fase diam : Kicselgel GF 254
Fase bergerak : Benzen - Kloroform (1 : 1)
Penampak noda ¢+ Vanillin
Identifikasi : Minyak atsiri
e L i i Jio £ “"1""6? “““““ T"E""""”’!'“"5""""T"ﬁ;;’""T"““”'""T""EE;"T“;{;“""!’"“"""i
G T o . ‘ 3‘!' elerl innam ama ampe,; & La= Zingee ! y . o ’ IBislob,
II:\“%ng‘aadicubeba”iceae : cabe i casse i ; jemu | ticac i &8 ( nigri iretrof.! & ;
e Sum o b s L [ I i-»a»--—mm;_-._-._-mu..-»-naunobr mmmmmmmm !_...m..-__..,.,.n ._I..ﬂm,...u-.-..—-.u--:u---h-—-lra-x—r-u—}-a ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ ~-:—-pruu;on---ir-n— --—n-u.-n-vm-;;-u_
B!43,11B 165,4]B ] 43,8] B]75,41B 70,8BU{40,8{B {66,9;B j 64,68 '75,4iB T4,61B 169,2{B | 44,6
1 : 25 I
B115,41U 140,81B 1 44,21 Bl 3,818 43,810 133;11B 145,410 1 42,31B 124,61U 30,818 142,31B | 23,1
Bl 9,2}Bul 20,81B] 6,21 ; 1B 135,41y 125,44B0136,9]U | 33,8]{BU} 8,5]BU 19,2EBU 33,8 Bi 10
| I I i
| B 692; B 110,81BU 19, 21BU 119,210 22, 3} 1 BU 15, 41B 120,
I 13 B | g.lB 2,3 vt 9,2 iK 6,9%3 16,9
i T i I
hapiiat G o B 6,2|B | 8,5] | ! iK 110,81 |
i {=in I ! [ Al ] FORE ! |
i il 1t i 1 ! TR I fEal et
_________ £ ISR (N (PO AU U | NS (AR (P (U (RN (DM [ AU L (DI (WIS, IS RIERIR B B B Lo
KETERANGAN : I = Simplisia jamu H =it
A U = ungu
II = Warna / Rf. FO = Fiv uneu
K = kuning
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Jamy : be.

Fase diam ¢ Kieselgel GI 254

F'ase bergerak ¢ Benzen - CHCl3 - Btanol
=45 : 45 : 10

Penompak noda : Asam borat

Identifikasi ¢ Zat warna
i . T"; ““““““ T "'! ““““““ £ ““5““ P oTmEEe o e e R T“”;;L“; """ r “‘";;;“““T‘gi’";“!
'y z lpu 1 e OI‘l ll’]l'lc:, a-nlpo 1 i 1 y‘l" S i = - - 1 S ° ! ] = Ler
_“~\~§qu‘ﬂ d"Cubebao i cae iColac ] urma.! Jjamu i i cae i Zinglh i albi ] rotrom.{ 1lob. ;
i) s o S E R - _ e b e e L LR PESED RIS R e R
T T e o B
KNIEA0, 51 0153, 310011 53,81 nd ~ Sl 0L 3l K 95,2! K161,9] 0f 45,2 KI 71,4; K ! 71,.4,1 L
| 0 147,61 0} 47,61 | i | K| 26,2; Hi 76,2} K §53,33 ci 40,51 Ki 42,90 K{ 42,91 |
1 -
! 01 38,11 ‘ot a8t L oek 0l 23,81 H} 57,11BM 542,9; K% 35, 7! K= 23,8! K 26,2} ;
i 1 o | Ki 21,4 0133,3] 0138,1 K| 31 | | K| 23,8]
; | ; xl 19, 4 Ki 28,61 K E35,7§ V; 21,4i i } :
I i) Ll Ki 16,71 0§ 23,81 K 133,31 K| 11,9 | ;
ire ; : ; K} 14,3} K} 19, 1K 228,6§ i § | | !
i e e e TR
i i i i i 1 K1 11,95 K { 14,3} | N |
1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1
= RN e e |
..... S WU sl O e e e M S o
KETERANGAN I = simplisia jamu 0 = orange
/. 2 K = kuning
II = warna / Rf. H = hijau
C = voklat
no
N
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Fas
Fase bergerak

Penampak noda
Identifikasi E

GD

e diam

: Kieselgel GF 254

Benzen
Inisaldchide
Minyak atsiri.

S et AN e T 7 FENge P T s 2 -
\‘xx T iHelic- }Zingiber! Cinnam.! r; ! Jamu [ Camp. ! Kaempf.! Curc. ! Caesal.! CGurcu. |
IT ™ !teros ?offa IGEIH T Y b ! = Ispt.jamu! pandur.! xanth. ! sappan ! domeste!
w“mk]uuh—“l}JﬂIMlulflﬂml-—M“ i - E : 5 5 ._4-,1-...;".« } i ;-.Jg. ...... E—-:uu—-.-—-?--;nm; : g . ! : 5 : I - -
: SRR (B B 20 U S | T 9492§ U 192,51 U 194,21 U ;80,8; - ; C 160,8
1 iu 1 14,2100 1 12,5 ! jU 170,8}U 183,31 C 181,71 U 158,31 I U 154,2
; écm‘ 2,5§c 472} i {u i63,3i§U§60_ % ¢ {80, 81U§50 ! U 120,8 |
1 i 1 1 i 1 i

; ; ; % ; ! ; U 149,210 [12,51 U 161, 71U§45_ g U 116,7

! el 1 e B 8T, 5y 4,2} U 147,51 U { 38,31 U |14,2

| 3 1 i R AR ] U;?2992;:U§20;8; : 17 112,5

| ; 1. ket = oo, s L 12,5 T e B R o
} 0 | L i e L UAg 2 e B

! 1 1 1 i i ] §i - 1 1 fo= | i 1 ! i i i
| b, W el TSR RO ST e e -

| R o e e B e 0

% L] T S e, RS B La e L A Sl e

’’’’’ = 1 1 ! $ici ) I oo 1 ] - i FERCAT ! Tl 0 i 1 5l
KESIMPULAN : (1) Curc. Xanbhr. —— coklat (Rf 4;2) jamu, coklat (Rf 4;2) ;jfj
(2) Curc. domest. === coklat (Rf 4,2) jamu, coklat (Rf 4,2)

KETERANGAN ¢ I = Simplisia U = ungu
Jjamu CU = coklat ungu
II = Warna/Rf. C = coklat
ANALISA SECARA MIKROSKORPIS ... Soemadi
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Fase diam : Kicselgel GF 254
Fasec bergerak : Benzen~Chloroform
Penampak noda ¢ Anisaldechide
Identifikasi : Minyak atsiri

r--..-“uu-n'-mu-—.—up--u_.' - e bt -u»-..-.4—---_-““.-.a.-..-n.-w-—..-o«-n-o....-—..-uu--s--an.n.._-...u ,-.._u._-.v.-.-_o-.--.u—-.-u—.-_H.nm----.——..-u.——-—u—m—--u.—u-—;

L] . " » I *
| ik NS Z2ingg. Clnnanom Jamu Canpe |, Lﬂbmpf Curc. Caesal. Curc .
§II““~% E Hbllct’z off. ,Cas :qu Rad.; R O E jamu E pundur.,yﬁnthr. Esappan E domestq
"........_...._..._......}.....‘..p...__..............'. qqqqq } ...... i; ........_.;......._..._...}: ...... ._...........-_.....,.,-.}.....‘......._..s_......,.!.. ......... f ..... E ,.._._._...,..!._.....{.._...._ 1 % =2 i —} n.-i
! { - Il‘-.'IU {91972 ?EU}QQ:' - - MU }87,5';“{} ! 90,;8}11'0 i 90,8;:C ;90 = 1 - EI‘:'HJ }90§8|
3 } (G b0 SR EEton” ol ’ PIN TR e 180,856 77, SiNMT 80 Hudol 75
t t { g I ] ! 1 i
; ; Heh RO, Bt S ; MU |57,5;UC | 68,31MC | 68,31MU §69,2 ! IR0
: t ic ‘25,8; ; i MK 48,3;nc§ 50,8 i £¢5,8’MU Esz,si KC 146,7
i CHt110,81 1 ; © 139,2{MC ! 40,8 M | 31,71MU 155, | MU 132,5
E ; | CH ]32,5§c § 29,21C E14,2!MU i40,8§ i G o5 1|
§ ; 1 | ; 1 IMC |25,8iHC | 23,3 ; MU 120,81 lc 110,81
i i iHC 18,3{C | 10,8| | iKC %20, ; C 4,21
E | e i } ;c ,12,5§mc}_ 5,8 i ;c §1D’8i
i ! : 1 ] R 5 G R a | 1MC 3 6,71
o b L e L
£ 1 i i . ' 1 1 iC 1 42, ]
| 4 1 1 1 1 1 1 1 1 i i 1 1
3 Rt SRRLOR, M. L5yt 1 B 0 P E PR T BT I e 0 T B e O Ly e TS B
KESIMPULAN : (1) Kaempf. pandur, merah ungu (Rf 90,8) - jamu, merah ungu (Rf 87,5)
2) Curc. xanthr, coklat (Rf 10;8) jamu, coklat (Rf 12,5) '
3) Curc. domest. coklat (Rf 10, '8) jamu, coklat (Bf. 12,5)
KETERANGAN : MU = merah ungu CHt = coklat hitam CH = coklat hijau
KC = kuning coklat KM = kuning merah MC = mecrah coklat
¢ ='coklat MK = merah kuning HC = hitam coklat
I = Simplisia jamu

LAPORAN PENEL:FI'IAN= Warna / RE. ANALISA SECARA MIKROSKOPIS ... Soemadi
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Fase diam

¢ Kicselgel GF 254

Fase bergerak : Benzen
Penampak noda : Vanillin - H2304
Identifikasi ¢ Minysak atsiri
% P@perls f Blu@oao qbisoti : Jamu i CnQFQran i Phyllan i Zingge. } Alps. . j
y pigri y Folium !Do ile | ‘,Sp¥e Jamum ; thus. | Cassume. | galanga
uuuuuuuuuuu fﬁu_T______?muu?,h___HFHH“?_W_THHY_H_WMMHJ_"TH_HT_MW?_ F_W_T_QH?HMPMH_?H_"“T“FHH_?__HHHH
1’ B 1 95,2 18U 1 93,6 18U 1 95,21 U 194,41 U'194,41 U 194,41 U 94,41 BUL 96
R R s e : T2, 'EU ; 12,8% B 554,4 ; U ‘73,6; U E 73,6 10 78, 41 BU; 48
C 2742 1B ! 5346 }H ! 6,4 y BU 14754 Y 36" L UNE G280 U 12 BRI 356
U;17,6‘Ui34,4i : §U;36 }U 24,8iHB§ Tyoil H | Biza,
! BEG NG00 | 2146 ; ; i U ;28 i O 18{4 K i 352 ? _ ! BU; 22, 4
R UL v Sael | BP0 Sl | o G o | BUi 16
i 1 ! 1 ! ! g i ! | 1 ] !
i EU i 12. 1 5 § U %14,4 i 1 i Ty 2 % ; | ] i B i 10,4
B e R B e
TR s e A o e S e B s R
o ARREEH LS Sy CEReR BRSNS [ 1 L] e ool L O e o S e Bt el L
KETERANGAN I = simplisia jamu B = biru HC = hijau coklat
2 A . U = ungu Ho =thiijan
IT = warna / Rf', C = coklat HB = hijau biru
K = kuning KH = kuning hijau
BU = biru ungu CU = coklat ungu
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Jamu : C.
Fage diam ¢ Kieselgel GF 254
Fase bergerak : Benzen =~ Kloroform {1 ¢ 1)
Penampak noda : Vanillin -~ H2804
Identifikasi : Minyak atsiri
e e R e
25 I ; Piperis | Blumeae | Equiseti ;| Jamu ; Canp, g Phyllan- ;| Zing. ( Blp.
I S~ higrl Folium ¢ Debille ¢ A4 2+ 28pte jamu i thus i Cassui, i galanga
—----—---.-—u—uiuul-—-uun-n.-----n-n----.---n.--.---—..--:-—.:-—f- HHHHHHHHHHHHH if-x.----—T-u-1.--.-—n-#i‘-uuuiommut—_»-rpuur uuuuu I i - o i ——mh-v«z:-—m!
B 193,31 B | 93,3 B (958U 958 { U 195809420 | 95,8 | B | 95, |
Hohi84, 258 BUR T2 |20, 8EIEBE ot n  BE N6 6 07 SRRl TR of L iR t 9B aN UGG Ja
1 i  Jiss ] | ]
CHI 38,3 | B | 66,71 BH] 10 | U | 79,2 Ui 54,21 U | 54,2 1 B | 83,31 BU| 54,2 |
Bid 30. 4iU 54,25 ! IRUEHES0, B 3T 6T o9l ol N E R sl NRR ST E
’ i i B ey I | 1 1
C I 12,51 BU 30,81 | E BUI 37,5 | HBI 21,7 | HBI 21,7 § 5 P
HIS 35 B B iRE N [ (Bli8T,7 | K | 2,5 el 10,8 1 E iodias S Se ok
B S B e, el i EsE S e i ®H110,81 B | 10}8
i U Eioa e L E 12,51 =i 5 | lieaas 1 U1 5,8
| L g es L ikt b T ! ]
Ml R e e R e
5 ; U ; 8,3 { } ] I l i I i i 1 I ] |
uuuuuuuuu e S T e o L L [ N Ll ) e e
ESIMPULAN : (1) Pip. nigri --- warna ungu (Rf 54, 2) jamu, ungu (Rf 50)
2) Blumeae Fol. ~-- hijau biru (Rf 21,7) - jamu, hijau (R 21,7)
3) Phyllenthus niruri, hijau kuning (Rf 10,8§ jamu, -kuning (Rf 12,5)
4) Zing. Cass., hijau (Rf 21,7) jamu, hijau (Rf 21,7)
ETERANGAN : I = simplisia jamu B =" birn U = merah ungu
ITI = warna / Rf. U = ungu _ e T
CBE= coklat biru H{ = hijau kuning <
B = hijan _ ~3J
BU = bimWALSASECARA MIKROSKOPIS ... Soemadi .
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KROIZATOGRAFTI LAT LSAN m;ggéugﬁggﬁu%aggﬁggggGﬂN IMINYAK ATSIRI

Fase Dianm
Fage Bergcrak
Penampak Noda

Kieselgel GF 2L14
Benzen

e ————————————— e e e i -

)
)
1
r
!

LANGGA

Vanillin ~. Asam Sulfat

Jamu. A

Helict. isora
Zingge offe.
Cinnamon. Casse
Iige Rad.

Campe. Jamu

Jamu A.

Kaenpf. Pandur.
Curc. Xgnthre.
Caesalp. Sappan
Curc. Domeste

Jami B.

12.

1e
2.
3s
4.
5e
6o
T
8.

MIKROSKOPIS ...

Lige. Rad.
Cubebae
Bellericae
Colae

Campe. damu
Jamu Bo
Cinname Cass.
lMyristicae
Zingge

Pips Nigri
Pip. Retrof.
Biglobe

Jama_Coe

Pip. Bigri
Bluneae Fole
Equisecti debil.
Campe. dam
Jamu C
Phyllanthus
Zingg. Cassumle
Alpin galanga

Soemadi



KROMATOGRAFI LAPTISAN TIPIS UNLVIK ZAT GOTONGAN MINYAK ATSIRI

Fase Diam
Fase Bergerak
Penampak Noda

Kl ellé—g %PéJiT 4 qu).[\l{I'I\IIERSITAS AIRLANGGA
Benzen - Kloroforn
Vanillin ~ Asam Sulfat

wes &0 wo

Jamu A.

1. Helict. isora
2+ Zivgg. offs

3+ Cinnam. Casse.
4, Iiq. Rad.

5. Camp. Jamu

6o Jau A.

T+ Kaenpf. Pandur.
8. Curc. Xanthr.
9. Caesalp. SAppan
w10. Curc. domest.

Jamu, B
G % 1. Lig. Rad.
2. Cubebae
3. Bellericae
4. Colae
5. Canpe. Jam
: 6 dJam B,
.,f l .: 7. Cinnan. Cass.
-;’ } 8. Myristicae
N

=t

i 4 é’ i 9. Zingz.

' ' 10 Pip. Nigri

g 11« Pip. Retrof,
12. Biglob,

.
.
- -
-

Jama, C.

1e Pip. Nigri

2. Blumeae Fol,

3. Equiseti debil.
4. Camp. Jamu

5 Jamu C.

6. Phyllanthus

Te Zingg. Cassune.
8. Alpin galanga

LAPORAN PENELITIAN ' SECARA MIKROSKOPIS ...
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Fase Diam %iese ge F?ﬁ oh4

Fase Bergerak ¢ Bengen -~ Kloroform
Penampak Noda :

Anis Aldehid ~ Asam Sulfat

Jamu A.

1. Helict, isora
2¢ Zinzgi offs

3. Cinnam. Cass.
4. Lig. Rad,

5. Camps Jaﬁu

6. Jamu A,

7. Kaempf. Pandur.
8. Cuec. Xanthr.
9. Cae%alp. Sappe
10, Curce, domeste

Jamu B.
1s Liges Rad,

2. Cubebae

3. Belleriacae
4o Colae

5 Canp. Jamu
6. Jarm B,

7o Cirnam. Casse.
8. Myristicae
9., Zirgge

10. Pip. Nigri
11« Bipe Retrof.
12. Biglob.

Jamy Co

1e Pipe, Nigri
2. Blumeae TFol.
. Equiseti debil.
1. Camp. Jamu
5. Jamu C.
6. Phyllianthus
T« Zingg. Cagsumn.
8. Alpin galanga

Soemadi




KROILTOGRAFT TAPTIRHERTPRSMNUMMERSIT S ARG AN MINYAK ATSIRI
{ieselgel GF 254

Fase Dianm
Fase bergerak
Penanpak loda

Benzen
Anisaldehid ~

Asnm.ﬁulfat.‘

14
Qe
3e
44
He
G
Te
8e
9.
10.

Te
2e
3e

A
ir e

Jama _A.

Holicta igora.,
Zingg. off.
Oinnam. Casse

Tigs Rade
Canp. Janmu

Jarnu A.
Kaenpferia Pandur.
Curc. Xanthr.
Caesélp. Sappan
Curc. Donmest.

Jamnu Be

Iige Rade.
Cubcbae
Bellericae
Colae

Camps Jamu
Janu B.
Cinnan. Casse
Hyristicae
Zingg.

Pip: Nigri
Pip. Retrof.
Biglob. |

Pipe Nigri
Blumeae I'ol,.
Equiseti debil.
Campe. Jam
Jamu C
Phyllanthus
Zingg. Cassui.
Alpin galanga

Soemadi



She e ot

TIPIS UNTUK
Kieselgwl GF 254

KROMATOGRAFT LAPISAN

Fase Diam $
Fase Bergerak 2

Penampak Noda Agsam Borat

ZAT GOLONGAN ZAT WARNA

Benzen ~ Kloproform - Etanol

| _ _
] Jama A
m 1« Helict. isora
_ & 2. Zing ‘e off.
: 3 m 3« Cinnam. Cass.
| 4. Iigs Rad,
_ w W 5 Camp, Jamu
# 6. Jamu A,
M 7. Kaempf. Pandur.
M 8. Curc. Xanthr,
N M 9. Caedalpe. Sappe
i h m | 10. Curc. domest.
(O}
¢
2
% Jamu B.
1. Lig. Rad.
2. Cubebae
3. Bellerlaceae
4+ Colae
5. Camp,. Jamu
6. Jamu B
7. Cinnam. Cass.
8. llyristicae
9. Nuﬁmm.
110, Pip. nigri

b1, m%ﬁm retrof.
12. Biglob.
-2, A 33 . ! : =i
| ' | Amage
: . 1 Pip, nigri
2. Blumeae Fol.
i 3. Equiseti debil.
4. Camp. Jamu
5. Jamu C.
6. Phyllanthus °
7. Zingg. Cassum.
8. Alpin galanga

33,

Soemadi
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Penelitian ini telah dilakukan pemeriksaan mikroskopis dan
kromatografi lapisan tipis terhadap simplisia Penyusun dan obat
asli. Bila dilihat komposisi obat asli; meka simplisia penyusun
dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan familia
tanaman. Kelompok pertama, familia Piperaceae dengan simplisia
Cubebae Fructus, Retrofracti TFructus dan Piperis albi Fructus.
Kelompok kedua, familia Zingiberaceac yang terdiri dari 3 speci
es Zingiber, 2 species Curcuma, 1 species Kaempferia dan 1 spe~
cies Alpinia,

Kellompok ketiga terdiri dari banyak familia vang ma51ng- masing

terdiri dari satu simplisiae.

., kemeriksaan mikroskopis.

Dari familia Piperaceae ketiga macam simplisia ini dapat
dlbedhkan dari bentuk, scl batu dan besar r*eZL batu. Khusqgugscl—
batu dari Piperis albi ada yang berbentuk U, perisperm dééﬁ ke~
tiga simplisia memiliki kesamasan. Piper retrofractam fra; gmen me
socarp bentuk dan warnanya yang kuning dapat dipakai sebagai pe
gangane.

Simplisia yang termasuk familia Zingiberaceae agak sukar
dibedakan, secara sederhans dari pemeriksaan organoleptis dapat
dibedakan bau, rasa dan warna. Pengamatan dibawah mlkroskop ham
pir seluruh Slmpllsla memiliki persamasn bentuk parenkim, ber-
kas pembuluh, gabus, sklerenkim, Perbedaannya dapat diamati da-
ri bentuk-bentuk amilum serts ukurannya. Bentuk sklerenkim Zing
iber off. cukup khas dengan ujung meruncing dan dinding berke -

lOk"’kElOk °
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Untuk simplisia yang termasuk kelompok ketiga adanya frag-

men yang khas dapat digunakan ‘sebagai pertimbangan untuk identi

fikasi simplisia dalam ana¥isa obat asli.

Blumeae Folium .... ° :

Equiseti Herba :

Phyllanthi niruri’.Herba @

Helicteris isorae Fructus:

Cinnamomi cassiae Cortex :

sappan Lignun

Glycyrrhizae Radix :

Myristicae Senen :

Colae Semen s

Belericae Semen :

Biglobosae Semen s

Pada pemeriksaan obat asli

rambut penutup terdiri 3 -~ 5 sel,
bentuknya memanjang.

fragmen seperti bentuk stomata.
hablur Ca. Oksalat berbentuk bintang
dalam parenkimnm.

rambut penutup bentuk bintang dengan
pereaksi phloroglusin~HCl berwarna -
merah. ;

Sklerenkim seperti tombak mengandung

zat kayu.

: hampir seluruh fragmen berwarna me=-

rah;, banyak terdapat sklerenkime.
serabut kristal

preparat dalan chloralhidrat terlihat
rambut=rambut seperti bintéﬁg.
endosperm warna ooklat; amilum dengan

hilus pecah.

fragmnen epicarpium dan tetes minyak.

ay B dan C data—-data khas dari masing

masing simplisia dapat ditemukan kembali.
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36.

Pemeriksaan kromatografi lapisan tipig.

Setelah dilakukan peneriksaan, dengan keterbatasan pelarut

dan pereaksi warna tidak semua simplisia penyusun obat gsli mes-

nunjukkan warne noda yang khas dan disertal harga Rf tertentu.

Simplisia yang memiliki kekhususan warha dan harga Rf noda antg

ve Tain ¢

~ Zingiber cassumunar :

~ Piper nigri

- Piper cubeba

Ll

- Caesalpinia sappan

- Myristica fragrans

pelarut/pereaksi Benzen/Vanillin =
H2SO4 menun jukkan noda ungu biﬂuo
Benzen-Kloroform-Anisaldehide, no-
da kuning.

noda kuning

noda mersh ungu.

ungu, Benzen-Anisaldchide.

~ Simplisia fam. Zingiberaceae kecuali alpina galanga menun

jukkan reaksi positip untuk zat warna, dengan pereaksi a=-

sam borat timbul warna merah oranye.

Untuk simplisia yang lain masih perlu diadakan penelitian

lebih lanjut untuk mencari pelarut dan pereaksl warna yang dapat

memigahkan serta memberiken warns noda Yang khag schingga dapat

dipakai sebagai pegangan.

Pemeriksaan K.L.T. pads obat asli 4, B den C nenghasilkan

noda yang bertumpang tindih sehingga cukup menyulitkan untuk di-

pakal dalam analisa masing=-masing simplisia kecuali beberapa sin

plisia dapat langsung ditunjukkan.

LAPORAN PENELITIAN ANALISA SECARA MIKROSKOPIS ... Soemadi



=

LAPORAN PENELITIAN

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISA SECARA MIKROSKOPIS ...

Soemadi



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

575

Pemeriksaan obat asli A.

Komposisi obat asli banyak terdiri dari sinplisia fam. Zi--
ngiberaceae, pemeriksaen untuk zat warna menunjukkan warna kue
ning oranye untuk curcumin sedang pada caesalpinia sappan tim-
bul noda ungu merah. Myristica fragrans dengan pereaksi benzen-
anisaldehide timbul noda ungu. Curcuma xanthorrhiza dan curcuma,
domestika, noda ungu, noda coklat » Noda coklat dengen pereak-
si anisaldchide membedakan Kaempferia panduratum dari simplisia

-fam. Zingiberaceae yang lain.

Pemeriksaan obat asli B.
Tiga jenis Piper spps. ada dalam ramuan obat asli ini dan
ditunjukkan dengan noda kuning. Myristicae fragrans menimbulkan

warna ungu dengan percaksi benzen-anisaldchide.

Pemeriksaan obat asli C.

Simplisia Zingiber casswmar, noda ungu biru (Benzen-Vani-
1lin), khas untuk membedakan dengan simplisia lain. Noda kuning
dan noda ungu (Benzen-Vanillin) membuktikan adanya Piperis nim-
gri. Pada pemeriksaan zat warna, Zingiber casurmar positip ge-
dang Alpina galanga negatif. Nodg ungu nerah tidak terdapat pa-
da campuran simplisia yang disusun menurut komposisi jamu menun
Jukkan bahwa dalam obat as!i terdapat komponen lain yang +tidak

tercantum dalam kemasan, diduga pada obat asli ini dicampur de-—

ngan Baesalpinia sappan.,
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38.

KESIMPULAN,

1.

B

4,

Metoda mikroskopis untuk analisa obat tradisional ternyata
lebih mudah dilakukan bila dibandingkan dengan analisa se-
cara kimia dan berpedoman pada fragmen spesifik dari ma.—

sing-masing simplisia,

Metoda kromatografi lapisan tipis untuk analisa obat tradi
sional sukar dilaksanakan tanpa dibantu dengan cara mikrosg

kopis,

Metoda kromatozrafi lapisan tipis dapat digunakan untuk me
ngetahui adanya penambahan/pengurangan komponen penyusun o

bat tradisional.

Identifikasi simplisia yang tergolong familia Zingiberaceae
dengan dukungan metoda kromatografi lapisan tipis sangat

membantu metoda mikroskopis dalam analisa obat tradisional.

Ketiga jenis Fructus Piperis spp. yang sering digunakan da
lam ramuan obat tradisional dapat dibedakan dari bentuk

sel batu dan warna noda kromatogram,

Dari hasil pengamatan warna noda kromatogram dan pemeriksa
an mikroskopis ternyata pada beberspa jamu ditemukan kompo

nen lain yang tidak tertera dalam kemasan.

-Analisa jamu bailk secara mikroskopis maupun metoda kromato
grafi lapisan tipis sulit dilakukan terhadap obat tradisi-

on2l yang tidak mencantumkan susunan simplisia pada kemas-

- annya.
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39.

SARAN - SARAN.

Mengingat belum adanya kepastian kandungan bahen kimia suatu
simplisia, sedangkan hasil peneriksaan secara kromatografi la
pisan tipis jumlah noda dan intensitas warna sangat dipenga-
ruhi olch kadar kendungannya, maka oleh Lembaga Pemerintah -
perlu dikeluarkan monogrsfi simplisia baku dengan segala per
Syaratanmnya yang harus dipenuhi oleh bahan baku pabrik obat-
tradisional.,

Sehubungan tidak adanys peraturan yang mengharuskan pencan =
tuman semua macam simplisia pada kemesan dan dengan pertim -
bangan bahwa analisa obat tradisional lebih sulit bila diban
dingkan dengan analisa obat modern, maka usaha pemerintah un
tuk nelakukan pengawasan mutu obat tradisional akan nengalami
kesulitan. Disarankan kepada pihak yang berwenang untuk nene
tapkan peraturan yang nengharuskan pabrik obat tradisional -
mencantumkan semua simplisia dan zat tambahan lain pada ke=-
masan.

Pengawasan terhadap obat tradisional hanya menyangkut masa=-
lah identifikasi kembali simplisia penyusun tetapi banyak tu
gas yang harus disclesaikan, a.l. : pemeriksaan khasiat, ker
Ja sampingan, toksisitas akut dan kronis, penyediaan simpli-
sia yang memenuhi persyaratan, pemeliharaan kelestarian sum-
ber bahan baku dsb., untuk ini Pemerintah perlu mengusahakan

berencanaan program operasionilnya,
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4, Pada penelitian ini, pemeriksaan dengan metoda kromatografi-
lapisan tipis hanya digunakan pelarut-pereaksi kimia  yang
terbatas sehingga hasil yang dicapai masih belum optimal; pe

nelitian lanjutan masih harus dilakukan.

5. Berhubung masih belum lengkapnya data-data baik mikroskopis
maupun kimia dari simplisia yang dipakai dalam ramuan  obat
tradisional terutama data yang dapat digunakan secara cepat
dan tepat dalam analisa, maka perlu segera dilakukan peneli-
tian kearah ini guna penyusunan buku pedoman analisa simpli-

siae
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